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Ada dua rumusan masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini : 1).
Bagaimana bentuk solidaritas dan stratifikasi antar petani tambak (pemilik
tambak, penggarap tambak dan preman tambak) di Dusun Dukuan Desa
PucangTelu Kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan? 2). Bagaimana upaya
yang dilakukan untuk mempertahankan solidaritas antar petani tambak (pemilik,
penggarap dan preman tambak) di Dusun Dukuan Desa PucangTelu Kecamatan
Kalitengah Kabupaten Lamongan?

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif, metode ini dipilih agar diperoleh data penelitian yang
bersifat mendalam dan menyeluruh mengenai solidaritas dan stratifikasi antar
petani tambak di Dusun Dukuan Desa PucangTelu Kecamatan Kalitengah
Kabupaten Lamongan. Data yang disajikan ini telah disajikan secara deskriptif
dan analisisnya dengan menggunakan teori fungsionalisme struktural tentang
stratifikasi dan teori solidaritas.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa 1) Bentuk stratifikasi antar
petani tambak yaitu adanya pemilik tambak, penggarap tambak dan preman
tambak. Strata sosial kelas atas ditempati oleh pemilik tambak, strata sosial kelas
menengah oleh penggarap tambak dan strata sosial kelas bawah oleh preman
tambak. Bentuk stratifikasi dilihat dari banyaknya luas tambak yang dimiliki,
pendapatan, gaya hidup dan mewahnya barang dalam rumah. Sedangkan bentuk
solidaritasnya yaitu saling membantu kepada sesama ketika mengalami kesusahan
maupun kesulitan dan pola solidaritas antar petani tambak terdapat dua macam
solidaritas diantaranya yaitu mekanik yang disebabkan adanya kesadaran kolektif
dan organik yaitu pola solidaritas yang disebabkan adannya ketergantungan dan
pembagian kerja antar pemilik, penggarap dan buruh atau preman tambak. 2)
upaya yang dilakukan antar petani tambak untuk mempertahankan solidaritas
yaitu dengan cara menghargai, percaya, mengobrol bersama, dan terbuka.

vii



